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MOTTO 

 

Aku—Rumput Liar—hidup dengan cara dan dalam kedamaian dunia yang 

kuciptakan sendiri. Telunjukku tetap menjadi titah tertinggi dalam 

menentukan arah hidup bagi diriku. Aku percaya, Tuhan masih akan 

merangkulku di jalanNya, meski dengan segala beda yang kumiliki. 
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GLOSARIUM 

Personal Branding : Identitas pribadi yang dibangun oleh sebuah brand, baik 

perusahaan maupun perorangan, yang akan menimbulkan 

sentimen positif ataupun negatif perihal nilai dan kualitas 

diri yang dimiliki serta ditampilkan oleh brand tersebut. 

Facebook : Salah satu situs jejaring sosial yang dapat digunakan 

untuk saling berinteraksi, membangun jaringan, berbagi 

foto maupun video, dan lain-lain. 

Fanpage : Salah satu fitur yang ada pada Facebook, umumnya 

digunakan oleh perusahaan atau tokoh masyarakat untuk 

kegiatan promosi, baik bersifat bisnis atau sekadar 

kesenangan. 

Timeline : Tampilan halaman awal yang ada di Facebook ataupun 

Fanpage. 

User   : Sebutan untuk para pengguna situs jejaring sosial. 

Likers : Sebutan untuk para pengguna yang menyukai atau 

mengikuti sebuah Fanpage. 

Kiriman : Status berupa kalimat, foto, video, maupun gabungan dari 

kalimat dan foto serta kalimat dan video dalam timeline 

akun Facebook ataupun Fanpage. 



xvi 

Screen Capture : Dokumentasi gambar dengan cara memotret langsung 

dengan aplikasi tangkapan layar. 

Muhibah : Harta yang tidak berwujud dari seseorang yang ditaksir 

sebagai nilai tambahan dari orang tersebut. Misalnya nama 

baik dan ketenaran. 

Reliabilitas  : Keandalan. 

Coding Sheet : Alat yang dipakai oleh peneliti untuk menghitung atau 

mengukur aspek tertentu dari isi media. 

Coding   : Hasil analisis yang dihasilkan oleh coder. 

Coder   : Penganilisis atau penguji analisis isi. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the personal branding is built by Ridwan Kamil, 

and the dominant personal branding featured in a post on account Fanpage 

Ridwan Kamil period December 2015. The population of this study is to mail a 

timeline Fanpage account Ridwan Kamil in December 2015 period were 63 

submissions, and the sample used is the whole of the population. Methods of data 

collection using screen capture documentation of items on the timeline Fanpage 

account Ridwan Kamil, and by doing research literature obtained from books, 

internet, coding sheet, and other studies are considered to be relevant. 

The analysis result obtained is, items on the timeline Ridwan Kamil Fanpage 

account during the period of December 2015 which consists of 63 items, as many 

as 53 items reflect personal branding by taking the size of the theory of the 

formation of the concept of personal branding eight by Peter Montoya. Of the 53 

such items, can be specified in 18 submissions or 33.96% including specialization 

category, 10 posts or 18.86% including the leadership category, 12 items or 

22.64% including personality category, two submissions or 3.77% including 

category difference, 3 submissions or 5.66% are seen, two submissions or 3.77% 

excluding the category of unity, 3 submissions or 5.66% excluding the category of 

firmness, and 3 shipment or 5.66% including goodwill category. Meanwhile, 

personal branding is the most dominant emerging personal branding specialization 

category that gets the acquisition frequency of 18 items or 33.96%. 

 

Keywords: Ridwan Kamil, Personal Branding, Communications New Media, 

Facebook, Fanpage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Internet yang merupakan akronim dari international networking, dewasa 

ini tidak lagi menjadi sesuatu yang memiliki kesan eksklusif di kalangan 

masyarakat, baik dilihat dari tingkatan ekonomi maupun pendidikannya. Sebab, 

perkembangan internet yang kian merabung dan menunjukkan grafik yang terus 

meningkat, telah menjadikannya sebagai bagian dari gaya hidup masyarakat 

modern yang haus akan informasi. Berkat segala kemudahan yang diberikan, 

internet menjadi primadona bagi masyarakat yang wawasannya mulai terbuka 

tentang dunia teknologi digital. Internet memberikan banyak kontribusi penting 

bagi masyarakat dengan segala manfaat yang ditawarkan, seperti penghematan 

akan ruang, waktu, dan tentunya biaya dalam proses komunikasi atau pertukaran 

informasi. 

Saat teknologi internet kian maju, maka eksistensi media sosial pun turut 

berkembang pesat. Media sosial sendiri merupakan sebuah media online yang 

kerap digunakan oleh para user atau penggunanya, sebagai ajang untuk berbagi 

maupun memperoleh informasi dengan beragam kemudahan yang tidak dibatasi 

oleh ruang maupun waktu.  

Kegandrungan penduduk internet Indonesia terhadap media sosial sejalan 

dengan hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII). Dalam catatan APJII, hingga akhir 2014, pengguna internet 

di Indonesia sudah mencapai 88,1 juta jiwa. Naik sekitar enam persen dari tahun 
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2013 dengan 71,9 juta jiwa. Tentunya jumlah tersebut terus bertambah hingga 

akhir tahun 2015 ini (http://tekno.liputan6.com/read/2197413/jumlah-pengguna-

internet-indonesia-capai-881-juta, diakses pada tanggal 24 November 2015 

pukul 7.17 WIB). 

Salah satu jenis media sosial yang menjadi danawa dengan 

perkembangannya yang cukup pesat ialah Facebook. Hal tersebut terbilang 

wajar, sebab Facebook, menurut data yang dipublikasikan Statista per Januari 

2015, merupakan situs media sosial terpopuler dengan jumlah pengguna 

terbanyak di dunia. 

Gambar 1 

Peringkat Media Sosial  

 

(Sumber: http://ilmupengetahuanumum.com/10-situs-jejaring-sosial-terpopuler-di-

dunia/, diakses pada tanggal 24 November 2015 pukul 7.51 WIB) 

http://tekno.liputan6.com/read/2197413/jumlah-pengguna-internet-indonesia-capai-881-juta
http://tekno.liputan6.com/read/2197413/jumlah-pengguna-internet-indonesia-capai-881-juta
http://ilmupengetahuanumum.com/10-situs-jejaring-sosial-terpopuler-di-dunia/
http://ilmupengetahuanumum.com/10-situs-jejaring-sosial-terpopuler-di-dunia/


3 

Berkat banyaknya fitur yang ditawarkan, selain sebagai media 

komunikasi maupun pertukaran informasi, Facebook juga dimanfaatkan oleh 

hampir semua brand untuk dijadikan sebagai alat personal branding. Tidak 

hanya perusahaan, banyak pula pihak secara individu mulai serius melakukan 

kegiatan personal branding di media sosial, termasuk di antaranya para pejabat 

publik.  

Adalah Ridwan Kamil, Walikota Bandung yang menjadi salah satu 

pejabat publik dengan penggemar paling banyak di halaman Facebook-nya. 

Ridwan Kamil dikenal sebagai salah satu politisi yang aktif di media sosial, 

salah satunya Facebook. Bahkan, dalam situs jejaring sosial buatan Mark 

Zuckerberg (Pakagula, 2009) itu, Ridwan Kamil memiliki dua akun, yakni ―M 

Ridwan Kamil‖ (https://www.facebook.com/profile.php?id=100001087237767, 

diakses pada tanggal 18 November 2015 pukul 03.07 WIB), yang merupakan 

akun Facebook pribadi berisi kiriman tentang kehidupan beliau secara pribadi 

dengan teman yang dikhususkan bagi orang-orang yang dikenal secara dekat 

oleh beliau. Dan ―Ridwan Kamil‖ (https://facebook.com/RKbdg, diakses pada 

tanggal 18 November 2015 pukul 03.10 WIB), berbentuk halaman Facebook 

atau disebut juga dengan Fanpage yang terbuka bagi siapa saja yang ingin 

mengikuti aktifitas beliau, serta berisi kiriman tentang berbagai kegiatan beliau, 

baik sebagai pribadi maupun sebagai Walikota Bandung. Namun, kedua akun 

tersebut sama-sama digunakannya secara aktif.  

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 November 

2015 pukul 5.31 WIB, tercatat penggemar Ridwan Kamil yang menyukai 

https://www.facebook.com/profile.php?id=100001087237767
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Fanpage-nya sebanyak 1.172.126 pengguna (https://facebook.com/RKbdg). Jika 

dilihat dari komentar-komentar yang muncul di setiap kiriman di Fanpage 

Ridwan Kamil, pengguna yang menyukai Fanpage tersebut tidak terbatas pada 

warga Bandung saja, namun banyak juga yang berasal dari luar Kota Bandung. 

Ridwan Kamil memang terbilang sebagai pejabat publik yang cukup populer di 

media sosial karena keaktifannya menyapa warga di situs tersebut.  

Imbas dari kepopulerannya itu, tidak heran jika kemudian pada tahun 

2014 lalu, alumnus ITB ini meraih penghargaan Social Media Award kategori 

Walikota yang diberikan oleh Majalah Marketing, Frontier Consulting Group, 

dan Media Wave. Penghargaan ini merupakan apresiasi atas kepopuleran 

Ridwan Kamil di media sosial berdasarkan penilaian conversation positif terkait 

beliau di media sosial, seperti Twitter, Facebook, blog, dan situs berita online. 

Perannya dianggap penting dalam memengaruhi warga jejaring sosial, sehingga 

mendapatkan sentimen yang positif (http://www.marketing.co.id/ridwan-kamil-

dan-ganjar-pranowo-raih-social-media-award-2014/, diakses pada tanggal 24 

November 2015 pukul 5.55 WIB). 

Dalam kiriman di Fanpage-nya, Ridwan Kamil kerap membagikan 

kegiatan sebagai Walikota Bandung maupun kegiatannya sebagai pribadi. 

Informasi yang dibagikan dikemas dengan bahasa formal namun mudah 

dipahami oleh orang awam sekalipun, serta kerap diselingi dengan kalimat 

bernada humor. Seperti yang dituturkannya pada Tempo, Ridwan Kamil 

mengaku sangat sering menggunakan media sosial untuk mengecek dan 

menyosialisasikan kebijakannya, maupun sekadar untuk menyapa warga di 

http://www.marketing.co.id/ridwan-kamil-dan-ganjar-pranowo-raih-social-media-award-2014/
http://www.marketing.co.id/ridwan-kamil-dan-ganjar-pranowo-raih-social-media-award-2014/
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dunia maya (http://nasional.tempo.co/read/news/2014/03/02/058558710/ridwan-

kamil-andalkan-media-sosial, diakses pada tanggal 24 November 2015 pukul 

6.30 WIB).  

Tidak hanya itu, berkat kemudahan yang diberikan oleh media sosial, 

banyak pula warga Bandung yang memanfaatkan untuk berinteraksi langsung 

dengan sang Walikota, melaporkan banyak keluhan maupun kejadian yang luput 

dari perhatian Pemkot Bandung, untuk kemudian direspons langsung maupun 

dibantu penyampaian informasi tersebut pada staff-staff atau pihak yang 

berwenang. Yang membuat menarik, kiriman maupun respons yang dilontarkan 

oleh Ridwan Kamil bagi warga melalui Fanpage-nya tidak hanya berupa 

tanggapan serius. Banyak informasi penting yang disampaikan dengan gaya 

bahasa yang tidak terlalu formal dan kerap diselingi humor. Kebanyakan dalam 

bahasa daerah Jawa Barat (Sunda).  

Pembentukan citra yang dilakukan pejabat publik seperti Ridwan Kamil 

tentunya tidak dilakukan secara instan dalam satu dua hari, karena untuk dapat 

mencapai semua itu harus melalui proses panjang berupa aktualisasi diri yang 

nyata. Sebab, personal branding ialah penjelasan tentang 3W (Haroen, 2014 : 18 

- 19), yakni siapa seseorang yang sebenarnya (who are you), apa yang dilakukan 

seseorang itu sebelumnya (what have you done), dan apa misi dari seseorang 

tersebut ke depannya (what will you do). Dengan kata lain, personal branding 

merupakan penjelasan tentang karakter, kompetensi, serta kekuatan seseorang 

(3K).  

http://nasional.tempo.co/read/news/2014/03/02/058558710/ridwan-kamil-andalkan-media-sosial
http://nasional.tempo.co/read/news/2014/03/02/058558710/ridwan-kamil-andalkan-media-sosial
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah at-Taubah ayat 105, yang 

berbunyi: 

ًٰ عَبلمِِ الْغَيْبِ  ونَ إلَِ ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىلهُُ وَالْمُؤْمِنىُنَ ۖ وَسَترَُدُّ وَقلُِ اعْمَلىُا فسََيرََي اللَّه

 وَالشههبَدَةِ فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِب كُنْتمُْ تعَْمَلىُنَ 

―Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat amal kamu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada Yang Maha Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.‖ 

Dalam uraian Tafsir Al-Mishbah (Shihab, 2011 : 237 - 238), kesimpulan 

tafsir dari ayat ini ialah bahwa seluruh umat manusia diperintahkan oleh Allah 

untuk melakukan hal yang bermanfaat tidak hanya bagi dirinya sendiri, namun 

juga untuk orang-orang di sekitarnya. Terlepas dari apa motif yang mendasari 

seseorang tersebut dalam melakukan pekerjaan itu. Sebab, setiap amal dan 

perbuatan yang dilakukan oleh manusia selama masa hidupnya, akan 

diperlihatkan oleh Allah di hari Kebangkitan kelak. Di mana pada hari itu turut 

pula disaksikan oleh Rasulullah SAW dan para mukminin, yang mana akan 

melihat balasan apa yang akan diperoleh oleh seseorang atas amalnya selama di 

dunia. 

Hal ini berkaitan dengan pembentukan personal branding seseorang, 

bahwa amal ibadah seseorang akan dilihat sebagai cara untuk membangun 

persepsi dan harapan publik terhadap dirinya. Apakah yag dilakukannya semata-
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mata hanya untuk menarik simpati atau memang dilakukan dengan penuh 

ketulusan, publik sendiri yang akan merasakan dan memberi penilaian atau 

pandangan terhadap personal branding yang dilakukan orang tersebut. 

Dalam sejarah negeri pun, aplikasi personal branding kerap diberikan 

pada tokoh-tokoh pahlawan. Seperti halnya Soekarno yang juga merupakan 

presiden pertama Republik Indonesia, yang mendapat gelar atau julukan sebagai 

―Bapak Proklamator‖ atas andil besarnya dalam membawa Indonesia menuju 

bangsa yang bebas dan merdeka dari penjajahan. Ada pula Mohammad Hatta 

yang mendapat julukan ―Bapak Koperasi‖, Sultan Hasanudin dengan julukannya 

―Ayam Jantan dari Timur‖, serta masih banyak lagi tokoh-tokoh bangsa yang 

mendapat gelar atau julukan dari warga maupun koleganya. Hal tersebut 

membuktikan bahwa pengaplikasian personal branding, sejatinya telah 

berlangsung sejak zaman dahulu, termasuk dalam dunia politik. 

Melalui penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa di era teknologi modern 

ini, pejabat publik pun kerap menggunakan media jejaring sosial seperti 

Facebook sebagai wadah bagi proses pembentukan personal branding. Ditinjau 

dari sana, maka perlu adanya sebuah pengajian mengenai bagaimana personal 

branding pejabat publik melalui media sosial demi mendapat sentimen positif 

dari publik. Sehingga akan terlihat personal branding seperti apa yang ingin dan 

yang paling dominan ditampilkan. Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ―PERSONAL BRANDING PEJABAT 

PUBLIK DI MEDIA SOSIAL (Analisis Isi Timeline Akun Fanpage Ridwan 

Kamil Periode Desember 2015)‖.  
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: ―Personal branding seperti apakah yang 

tercermin dalam kiriman pada akun Fanpage Ridwan Kamil selama periode 

Desember 2015?‖ dan ―Personal branding apakah yang paling dominan 

ditampilkan dalam kiriman pada akun Fanpage Ridwan Kamil selama periode 

Desember 2015?‖ 

 

C. Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui personal branding yang tercermin dalam kiriman di akun Fanpage 

Ridwan Kamil selama periode Desember 2015, dan personal branding yang 

paling dominan ditampilkan dalam kiriman pada akun Fanpage Ridwan Kamil 

selama periode Desember 2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan dan kontribusi akademis bagi pengembangan keilmuan 

komunikasi pada umumnya, dan khususnya kajian komunikasi media baru 

di media sosial untuk personal branding. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

pengetahuan peneliti mengenai komunikasi media baru sebagai salah satu 

kajian dalam ilmu komunikasi, serta contoh dari personal branding. 

3. Manfaat Umum 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran, 

referensi, dan evaluasi bagi semua pihak yang membutuhkan informasi 

tentang personal branding pejabat publik yang dibangun melalui kiriman di 

akun media sosial, khususnya Facebook. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, sebelumnya peneliti melakukan telaah pustaka 

untuk menambah kajian dan referensi. Tujuan telaah pustaka, menurut Reinard 

(dalam Pawito, 2007 : 83), salah satunya yakni membantu peneliti untuk 

menemukan keyakinan mengenai posisi-posisi penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti di antara penelitian-penelitian lain yang sudah ada sebelumnya. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ferry Irawan, Program Studi 

Ilmu Komunikasi, Universitas Brawijaya Malang (2014), dalam skripsinya yang 

berjudul ―Online Portfolio Sebagai Media Personal Branding Desainer Grafis 

(Studi pada Desainer Grafis dalam Membangun Online Personal Brand di 

DevianArt)‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang proses 

pembentukan personal brand melalui online portfolio yang dilakukan desainer 
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grafis, dan untuk mengetahui penyajian online portfolio yang digunakan sebagai 

pembentuk personal brand. Penelitian ini berfokus pada proses pembentukan 

personal brand yang dilakukan oleh desainer grafis. Dalam pemilihan informan, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari 4 informan 

yang secara sadar melakukan personal branding. Penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber hasil dari wawancara dan hasil dari observasi. Hasil dari 

penelitian ini memperlihatkan bahwa desainer grafis profesional dan pemula 

dalam membangun personal brand di situs portfolio DeviantArt mempunyai 

bentuk sebagai berikut: langkah pertama know your self dengan mengetahui 

keahlian yang dimiliki, kedua dengan menemukan style sebagai ciri khas 

desainer grafis, ketiga dengan mengomunikasikan style yang dimiliki dengan 

menggunakan portfolio DeviantArt, keempat dengan maintain menjaga personal 

brand yang telah dibentuk. Kemudian dalam mengembangkan penyajian 

portfolio dengan memaksimalkan fitur-fitur DeviantArt seperti profile 

information, submit art, group, dan newest deviation. Yang membedakan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian di atas ialah dari objek, 

media, jenis, dan teknik pengumpulan data untuk penelitian yang dilakukan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lailis Sunaikah, Program Studi 

Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014), dalam skripsinya 

yang berjudul ―Peran Personal Branding Elit Politik dalam Pembentukan 

Identitas Partai Politik (Studi Deskriptif Kualitatif Personal Branding Prabowo 

dalam Iklan TVC Partai Gerindra)‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pembentukan personal branding Prabowo melalui iklan TVC 
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Partai Gerindra dan peran personal branding Prabowo dalam membentuk 

identitas Partai Gerindra. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

dokumentasi iklan Partai Gerindra mulai dari Januari hingga April 2014, studi 

pustaka, dan wawancara mendalam pada pengurus dan kader Partai Gerindra, 

simpatisan Prabowo/Gerindra, dan pakar komunikasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan elektabilitas Gerindra tidak 

lepas dari peran meningkatnya popularitas Prabowo sebagai mesin politik 

Gerindra yang berjalan dengan baik. Penampilan Prabowo dalam iklan Gerindra 

adalah salah satu langkah yang dilakukan untuk membangun personal branding. 

Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian di 

atas ialah dari objek, media, jenis, dan teknik pengumpulan data untuk penelitian 

yang dilakukan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mumtaz Afif Saleh, Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga (2015), dalam skripsinya yang berjudul ―Analisis Isi Pesan Dakwah 

dalam Akun Twitter Felix Siauw‖. Penelitian ini meneliti terhadap penyampaian 

pesan dakwah yang terkandung dalam akun Twitter Felix Siauw, dengan 

menggunakan analisis isi pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dari tweet-tweet pada timeline akun @FelixSiauw 

dengan periode 1 Januari 2015 sampai 28 Februari 2015 dengan jumlah sampel 

populasi sebanyak 87 tweet. Unit analisis yang digunakan adalah materi pesan 

dakwah yang dibagi menjadi materi pesan aqidah, ibadah, dan akhlak. 
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Kesimpulan dari penelitian ini ialah materi pesan dakwah dengan kategori 

aqidah terdapat 19 tweet atau 21,8%, kategori pesan ibadah terdapat 2 tweet atau 

36,8%, dan kategori pesan akhlak terdapat 36 tweet atau 41,4%. Yang 

membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian di atas 

antara lain dari objek dan media penelitian yang digunakan. 

 

F. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka teori yang relevan 

dan sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan, yakni: 

1. Personal Branding 

American Marketing Association (Kotler & Keller, 2009 : 258) 

dalam artikelnya yang berjudul What Is Branding and How Important Is It 

to Your Marketing Strategy, mendefinisikan brand sebagai sebuah nama, 

istilah, tanda, simbol atau desain, atau sebuah kombinasi dari keduanya, 

yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasikan sebuah barang atau jasa 

yang dihasilkan oleh produsen dan berfungsi sebagai pembeda dari 

kompetitornya. 

Sedangkan branding menurut Dewi Haroen (2014 : 8) adalah, 

―Keseluruhan aktivitas untuk menciptakan brand yang unggul (brand 

equity), yang mengacu pada nilai suatu brand berdasarkan loyalitas, 

kesadaran, persepsi kualitas dan asosiasi dari suatu brand.‖ Singkatnya, 

branding merupakan proses dari kumpulan kegiatan ataupun upaya 

komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan atau perorangan dalam rangka 
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membangun dan menciptakan sebuah brand yang unggul, hingga brand 

tersebut dikenal, diakui, dan bisa menancap di hati dan benak publik. 

Perkembangan zaman dengan persaingan yang sangat ketat 

mengharuskan perusahaan maupun perorangan untuk lebih berpikir tentang 

perkembangan brand mereka, karena setiap detiknya selalu bermunculan 

brand-brand baru yang siap bersaing untuk menarik hati publik. Sampai 

pada akhirnya, tercipta sebuah metode branding baru yang lebih dikenal 

dengan istilah personal branding. 

Timothy P. O‘Brien, penulis buku The Power of Branding (dalam 

Haroen, 2014 : 13), mengatakan bahwa, ―Personal brand adalah identitas 

pribadi yang mampu menciptakan sebuah respon (sic) emosional terhadap 

orang lain mengenai kualitas dan nilai yang dimiliki orang tersebut.‖ 

Dengan kata lain, personal branding merupakan identitas pribadi yang 

dibangun oleh sebuah brand, baik perusahaan maupun perorangan, yang 

akan menimbulkan sentimen positif ataupun negatif perihal nilai dan 

kualitas diri yang dimiliki serta ditampilkan oleh brand tersebut. 

Sementara itu, Peter Montoya (dalam Haroen, 2014 : 13) 

mendefinisikan personal branding sebagai, ―Image yang kuat dan jelas yang 

ada di benak klien Anda.‖ Di sini dapat diartikan bahwa personal branding 

merupakan sesuatu yang menancap di benak dan hati publik tentang sebuah 

brand. Sebagai contoh, ketika seseorang menyebutkan pasta gigi, maka 

sebagian besar publik langsung mengarahkan pikirnya pada kata ―odol‖, 

yang mana pada faktanya, Odol sendiri merupakan brand atau merek dari 
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pasta gigi zaman dulu. Hal tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa 

personal branding yang dilakukan oleh brand Odol, berhasil menancap di 

benak dan hati kliennya sebagai sebuah produk pasta gigi. 

Masih menurut Montoya (dalam Haroen, 2014 : 67 - 69), ada 

delapan konsep pembentukan personal branding. Delapan konsep tersebut 

adalah pondasi dari personal branding yang kuat, yaitu: 

a. Spesialisasi (The Laws of Specialization) 

Personal branding yang hebat memiliki ciri khas berupa 

spesialisasi yang tepat, serta berfokus hanya pada satu kekuatan, 

keahlian, maupun pencapaian tertentu. Spesialisasi dapat dilakukan 

pada satu atau beberapa cara, yakni ability, behavior, lifestyle, mission, 

product, profession, service. 

b. Kepemimpinan (The Laws of Leadership) 

Personal branding yang dilengkapi dengan kekuasaan dan 

kredibilitas akan mampu memosisikan seseorang sebagai pemimpin. 

Karena masyarakat membutuhkan sosok pemimpin yang dapat menjadi 

pengambil keputusan di tengah suasana yang penuh akan 

ketidakpastian, serta mampu untuk memberikan arahan yang jelas untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. 

c. Kepribadian (The Laws of Personality) 

Untuk mencapai sebuah personal branding yang hebat, 

seseorang cukup menjadi dirinya sendiri yang apa adanya, lengkap 

dengan segala ketidaksempurnaannya sebagai manusia biasa. Karena 
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meski diharuskan memiliki kepribadian yang baik, namun seseorang 

tidak harus dan tentunya tidak bisa pula untuk menjadi sempurna. 

d. Perbedaan (The Laws of Distinctiveness) 

Menjadi berbeda di antara sekian banyak hal yang sama adalah 

menjadi suatu keharusan untuk menciptakan sebuah personal branding 

yang efektif. Hal tersebut dapat menjadikannya sebagai sesuatu yang 

menonjol dan mudah diingat dalam benak masyarakat. 

e. Terlihat (The Laws of Visibility) 

Personal branding harus dapat dilihat secara konsisten sampai 

akhirnya dapat dikenal masyarakat jika ingin membuahkan hasil. Maka 

di sini, visibility menjadi lebih penting dari ability-nya. Sehingga 

seseorang perlu untuk terus memasarkan dirinya dalam setiap 

kesempatan. 

f. Kesatuan (The Laws of Unity) 

Citra yang ingin ditampilkan dalam bentuk personal branding 

seharusnya sejalan dengan apa yang dilakukannya dalam keseharian. 

Etika moral dan sikapnya harus sudah sesuai dengan yang telah 

ditentukan, sehingga tidak akan menimbulkan kepura-puraan dalam 

bersikap. 

g. Keteguhan (The Laws of Persistence) 

Seiring waktu pertumbuhannya, proses personal branding pun 

penting untuk selalu memperhatikan setiap tahapan dan tren. Seseorang 
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tidak boleh ragu ataupun berniat untuk mengubah bentuk personal 

branding yang sudah ditetapkannya sejak awal. 

h. Muhibah (The Law of Goodwill) 

Seseorang yang dipersepsikan dengan cara yang positif serta 

diasosiasikan dengan sebuah nilai maupun ide yang diakui bermanfaat 

secara umum, akan memberikan dampak personal branding yang lebih 

baik serta dapat bertahan dengan lebih lama. 

 

2. Komunikasi Media baru 

Media baru merupakan perkembangan terbaru dari media massa. 

Berikut karakteristik dari media baru seperti yang dikutip dari buku 

Kebijakan Media Baru di Indonesia (Wahyuni, 2013 : 1): 

―Karakter media baru (pengubahan kata ‗new media‘ dari bahasa 

Inggris oleh peneliti) yang konvergen, tidak mengenal ruang maupun 

waktu, dan sederet karakter kebaruan yang melingkupinya telah 

mengubah karakter masyarakat dalam kehidupan bermedia serta 

berimplikasi langsung pula terhadap kehidupan manusia modern, 

baik secara sosiologis kemasyarakatan ataupun secara individual 

psikologis.‖ 

Dewasa ini, dalam masyarakat, umum terdengar pemeo bahwa 

keberadaan jaringan internet sebagai salah satu bentuk media baru telah 

mampu membuang jarak, baik dari sisi positif maupun sisi negatif. Pemeo 

tersebut yang popular pada era dunia dalam genggaman seperti sekarang ini, 

yakni mendekatkan yang jauh (positif) dan menjauhkan yang dekat 

(negatif). Hal tersebut dapat dilihat tidak hanya di tempat umum yang mana 

mayoritas publik tidak selalu saling mengenal, namun dalam sebuah meja 
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makan keluarga sekalipun, keberadaan internet mampu membuang jarak 

yang cukup kentara karena setiap anggota keluarga lebih memilih sibuk 

dengan gadget masing-masing daripada saling mengobrol satu sama lain. 

Di satu sisi, dengan adanya media baru seperti internet, masyarakat 

modern sangat terbantukan dalam menjalin silaturahmi dengan teman lama 

maupun kerabat yang berada di lain negara sekalipun, sebab internet mampu 

memanjakan penggunanya dengan memangkas seminimal mungkin 

bentangan ruang maupun waktu. Dengan kata lain, kebaruan media 

memberikan banyak manfaat dan kemudahan bagi publik. 

Namun jika ditilik dari sisi lain, dampak buruk dari media baru 

seperti internet ialah membuat sebagian masyarakat yang kurang mampu 

mengendalikan dirinya, akibat terlalu sibuk berusaha mendekat pada yang 

jauh, kemudian justru malah menjadi apatis dan tak acuh pada lingkungan 

sekitarnya. Tidak jarang tersiar berita perihal musibah yang terjadi 

disebabkan oleh kelalaian seseorang yang terlalu asik bergumul dengan 

jenis media yang baru. 

Karakteristik media baru ibarat dua sisi mata pisau, yang jika sedikit 

saja keliru dalam menggunakannya, maka ia akan membawa hal buruk pada 

si pengguna. Dalam bukunya, Hermin Indah Wahyuni yang meneliti tentang 

media baru di Indonesia sejak tahun 2011 hingga 2012 (2013 : 1), 

menuturkan bahwa, ―Dari aspek regulasi, kehadiran media baru 

(pengubahan kata ‗new media‘ dari bahasa Inggris oleh peneliti) yang 
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perkembangan dan implementasinya sangat cepat di berbagai bidang 

memiliki kecenderungan tidak mudah dikendalikan dan diregulasi.‖ 

Terlebih masyarakat Indonesia yang hingga kini bisa dikatakan masih 

tergemap takjub dengan segala kemudahan yang ditawarkan media baru, 

sehingga terkesan abai pada batasan-batasan yang semestinya dapat dijaga 

demi terciptanya manfaat dari penggunaan media baru yang 

berkesinambungan. 

McQuail dalam bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Massa, 

menjabarkan karakteristik yang membedakan antara media lama dengan 

media baru (1987: 16 - 17), yakni: 

―Desentralisasi - pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi 

sepenuhnya berada di tangan pemasok komunikasi; kemampuan 

tinggi - pengantaran melalui kabel dan satelit mengatasi hambatan 

komunikasi yang disebabkan oleh pemancar siaran lainnya; 

komunikasi timbal balik (inter-activity) (penggunaan italic oleh 

peneliti) - penerima dapat memilih, menjawab kembali, menukar 

informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya secara 

langsung; kelenturan (fleksibilitas): bentuk, isi, dan penggunaan.‖ 

Salah satu perbedaan di atas menerangkan bahwa, jika pada media 

lama yang memiliki kuasa dalam memilah suatu berita yang ingin 

disampaikan pada khalayak luas adalah pemasok komunikasinya, maka 

pada media baru semua itu tidak lagi berlaku, karena setiap pengguna dapat 

menentukan sendiri berita apa yang ingin dan tidak ingin diterimanya. 

Dengan kata lain, dalam penggunaan media baru, kuasa berada di ujung jari 

masing-masing individu yang menjalankannya. 
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3. Facebook 

Kemajuan IPTEK, terutama digitalisasi, telah memunculkan media 

baru yang dikenal sebagai media jejaring sosial (Arifin, 2014 : 104). Media 

jejaring sosial adalah saluran atau sarana pergaulan sosial secara online di 

dunia maya. Dengan memanfaatkan sifatnya yang terbuka, para pengguna 

media jejaring sosial berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, dan membangun 

jaringan di dalamnya.  

Facebook merupakan situs jejaring sosial yang termasuk dalam salah 

satu jenis media jejaring sosial. Situs jejaring sosial yang diluncurkan pada 

4 Februari 2004 oleh Mark Zuckerberg, seorang mahasiswa Harvard 

kelahiran 14 Mei 1984 dan mantan murid Ardsley High School (Pakagula, 

2009), ini memiliki beberapa fitur di dalamnya. Pengguna dapat membuat 

profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan pribadi, informasi kontak, dan 

informasi pribadi lain. Pengguna dapat berkomunikasi dengan teman dan 

pengguna lain melalui pesan pribadi atau umum dan fitur obrolan. Mereka 

juga dapat membuat dan bergabung dengan grup ketertarikan dan halaman 

kesukaan/fanpage. 

Salah satu fitur yang menjadi media bagi perusahaan maupun tokoh 

masyarakat dalam rangka melakukan proses pembentukan personal 

branding-nya ialah Fanpage. Fanpage atau halaman Facebook disediakan 

bagi penggunanya yang ingin membuat halaman untuk mempromosikan 

tempat atau bisnis lokal; perusahaan, organisasi, atau institusi; merek atau 

produk; artis, grup musik, atau tokoh masyarakat; hiburan; perjuangan atau 
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komunitas (https://www.facebook.com/pages/create, diakses pada tanggal 

20 November 2015 pukul 22.19 WIB). 

 

G. Kerangka Teori 

Bagan 1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti 

(Sumber: Olahan peneliti) 

Keterangan: Kian berkembangnya teknologi internet banyak 

dimanfaatkan oleh berbagai kalangan sebagai ajang untuk melakukan personal 

branding, tidak terkecuali dilakukan oleh para pejabat seperti Walikota 

Bandung—Ridwan Kamil. Dalam akun Fanpage-nya, Ridwan Kamil kerap 

Personal branding pejabat 

publik di media sosial 

Walikota Bandung (Ridwan 

Kamil) 

 

Akun Fanpage ―Ridwan 

Kamil‖ 

Personal branding 

 

Personal branding paling 

dominan 

 

https://www.facebook.com/pages/create
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membagikan kiriman-kiriman yang merepresentatifkan personal branding yang 

dibangunnya demi mendapatkan sentimen positif dari publik. Dapat dilihat pula 

personal branding yang paling dominan muncul dalam kiriman-kirimannya pada 

Desember 2015. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis analisis isi kuantitatif 

yang menggambarkan secara detail deskripsi dari suatu pesan yang hanya 

menggambarkan pesan saja, yakni descriptive content analysis. Jenis riset 

ini bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat 

tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 

2006 : 67). Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan dan gambaran secara deskriptif tentang bagaimana personal 

branding yang dibangun oleh Ridwan Kamil serta personal branding yang 

paling dominan muncul, yang tercermin dalam kiriman pada timeline akun 

Fanpage-nya selama periode Desember 2015. 

 

2. Unit Analisis 

Krippendorff (dalam Eriyanto, 2011 : 59) mendefinisikan unit 

analisis sebagai ―Apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data, 

memisahkan menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis 

berikutnya.‖ Sederhananya, unit analisis dapat digambarkan sebagai bagian 
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apa dari isi yang diteliti dan dipakai untuk menyimpulkan isi dari suatu teks. 

Bagian dari isi ini dapat berbentuk kata, kalimat, foto, potongan adegan, 

atau paragraf. Bagian-bagian ini harus terpisah dan dapat dibedakan dengan 

unit yang lain. 

Tabel 1 

Unit Analisis dan Kategorisasi 

No. Unit Analisis Kategorisasi 

1.  Personal Branding Spesialisasi 

Kepemimpinan 

Kepribadian 

Perbedaan 

Terlihat 

Kesatuan 

Keteguhan 

Muhibah 

(Sumber: Olahan peneliti dari teori delapan konsep pembentukan personal branding 

menurut Peter Montoya) 

 

3. Definisi Konseptual dan Operasional 

a. Definisi Konseptual 

Menurut Eriyanto (2011 : 174 - 175), penelitian analisis isi 

dimulai dari konsep. Konsep dapat diumpamakan sebagai gambaran 

singkat dari realitas sosial, yang dipakai untuk menjadi wakil dari suatu 

realitas yang kompleks. Para ahli memakai konsep sebagai bahasa 
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untuk menggambarkan atau mengabstraksikan suatu gejala. Setelah 

menentukan konsep, peneliti melakukan konseptualisasi. Yakni sebuah 

proses pemberian arti dari konsep. Pada umumnya, konseptualisasi 

dilakukan dengan membuat definisi atas konsep, atau yang lebih 

dikenal dengan definisi konseptual. Kajian pustaka, penelusuran bahan 

dan penelitian yang sudah ada sebelumnya, dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh definisi tersebut. 

Berikut ini adalah definisi konseptual unit analisis personal 

branding yang diolah peneliti dengan adaptasi dari teori delapan konsep 

pembentukan personal branding menurut Peter Montoya (dalam 

Haroen, 2014 : 67 - 69) : 

1) Spesialisasi : Ciri khas dari personal branding yang hebat adalah 

ketepatan pada sebuah spesialisasi, terkonsentrasi hanya pada 

sebuah kekuatan, keahlian, atau pencapaian tertentu. Dimensi 

dalam personal branding spesialisasi adalah: 

a) Ability – misalnya sebuah visi yang stratejik dan prinsip-

prinsip awal yang baik. 

b) Behavior – misalnya keterampilan dalam memimpin, 

kedermawanan, atau kemampuan untuk mendengarkan. 

c) Lifestyle – misalnya memiliki gaya hidup yang berbeda dari 

kebanyakan orang, melakukan perjalanan jauh dengan sepeda. 

d) Mission – misalnya dengan melihat orang lain melebihi 

persepsi orang itu sendiri. 
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e) Product – misalnya futurist yang menciptakan suatu tempat 

kerja yang menakjubkan. 

f) Profession – niche within niche – misalnya pelatih 

kepemimpinan yang juga seorang psikoterapis. 

g) Service – misalnya konsultan yang bekerja sebagai seorang 

nonexecutive director. 

2) Kepemimpinan : Sosok pemimpin yang dapat memutuskan sesuatu 

dalam suasana yang penuh dengan ketidakpastian, dan memberikan 

suatu arahan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Sebuah personal brand yang dilengkapi dengan kekuasaan dan 

kredibilitas, sehingga mampu memosisikan seseorang sebagai 

pemimpin yang terbentuk dari kesempurnaan seseorang. 

3) Kepribadian : Personal brand yang hebat harus didasarkan pada 

sosok kepribadian yang apa adanya dan hadir dengan segala 

ketidaksempurnaannya. Seseorang harus memiliki kepribadian 

yang baik, namun tidak harus menjadi sempurna. 

4) Perbedaan : Personal brand yang efektif perlu ditampilkan dengan 

cara yang berbeda dari yang lainnya.  

5) Terlihat : Untuk menjadi sukses, personal brand harus dapat dilihat 

secara konsisten terus menerus, sampai personal brand seseorang 

dikenal. Maka visibility lebih penting dari ability-nya. Untuk 

menjadi terlihat atau visible, seseorang perlu mempromosikan dan 
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memasarkan dirinya, menggunakan setiap kesempatan yang ada, 

dan memiliki beberapa keberuntungan. 

6) Kesatuan : Kehidupan pribadi seseorang di balik personal brand 

harus sejalan dengan etika moral dan sikap yang telah ditentukan 

dari brand tersebut. Kehidupan pribadi selayaknya menjadi cermin 

dari citra yang ingin ditanamkan dalam personal brand. 

7) Keteguhan : Setiap personal brand membutuhkan waktu untuk 

tumbuh. Dan selama proses tersebut berjalan, adalah penting untuk 

selalu memperhatikan setiap tahapan dan tren. Dapat pula 

dimodifikasikan dengan iklan atau public relation. Seseorang harus 

tetap teguh pada personal brand awal yang telah dibentuk, tanpa 

pernah ragu-ragu dan berniat mengubahnya. 

8) Muhibah : Personal brand akan memberikan hasil yang lebih baik 

dan bertahan lebih lama, jika seseorang di belakangnya 

dipersepsikan dengan cara yang positif. Seseorang tersebut harus 

diasosiasikan dengan sebuah nilai atau ide yang diakui secara 

umum positif dan bermanfaat. 

 

b. Definisi Operasional 

Eriyanto dalam buku Analisis Isi (2011 : 176 - 177), 

mendefinisikan operasional sebagai seperangkat prosedur yang 

memberi gambaran akan usaha maupun aktivitas dari peneliti, untuk 

secara empiris menjawab apa yang telah digambarkan dalam konsep. 

Definisi operasional ini dibutuhkan oleh peneliti ketika fenomena 
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tidak dapat diamati secara langsung. Sementara itu, proses 

operasionalisasi diartikan sebagai kegiatan menurunkan dari abstrak 

ke konkret. Hal ini sehubungan dengan analisis isi yang hanya dapat 

dilakukan dengan mengamati aspek-aspek yang konkret, terlihat 

secara nyata, serta dapat diobservasi oleh peneliti. Oleh sebab itu, 

konsep yang abstrak dioperasionalisasikan menjadi indikator-

indikator yang dapat diamati secara empiris. 

Berikut adalah definisi operasional personal branding yang 

peneliti susun: 

1) Spesialisasi 

a) Ability : Kiriman yang menampilkan foto atau video yang 

berisi bangunan hasil desain Ridwan Kamil, yang selaras 

dengan keahlian dan latar belakang pendidikannya dalam 

bidang arsitektur. 

b) Behavior : Kiriman yang menampilkan kalimat dan foto 

berupa ajakan pada warga untuk ikut terlibat atau berkontribusi 

memberikan ide yang inovatif bagi kemajuan Kota Bandung. 

c) Lifestyle : Kiriman yang menampilkan lifestyle atau gaya hidup 

sehari-hari Ridwan Kamil, seperti mengendarai sepeda ke 

tempat kerja. 

d) Mission : Kiriman yang menampilkan kalimat atau foto berupa 

ajakan pada warga untuk mengikuti program-program Pemkot, 
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himbauan untuk tertib dalam menggunakan fasilitas umum, 

kerjasama tugas dengan pemimpin dari daerah lain. 

e) Product : Kiriman yang menampilkan produk yang telah 

dihasilkan, seperti foto penghargaan yang didapat, informasi 

jadwal acara yang diadakan, informasi program yang 

diselenggarakan, pembuatan fasilitas penunjang di ruang 

publik. 

f) Profession – niche within niche : Kiriman yang menampilkan 

pekerjaan sampingan atau rangkap yang digeluti, seperti 

kiriman berupa kegiatan saat menjadi seorang arsitek atau 

dosen. 

g) Service : Kiriman yang menampilkan cara dalam melayani atau 

memberi pelayanan pada orang lain dengan tidak diskriminasi, 

seperti memberi pelayanan bagi kaum difabel, bagi pelaku 

tindak kriminal, maupun bagi warga dengan keyakinan 

beragama yang berbeda. 

2) Kepemimpinan : Kiriman yang menampilkan cara memimpinnya 

pada bawahan maupun warga, seperti memberi apreasiasi pada 

bawahan yang memiliki kinerja baik, membantu untuk mendorong 

produktivitas para warga demi kemajuan Kota Bandung, 

memberikan informasi berupa program maupun acara yang 

dilaksanakan maupun didukung oleh Pemkot Bandung. 



28 

3) Kepribadian : Kiriman yang menampilkan sifat hakikinya yang 

tercermin pada sikap yang berbeda dari orang lain, seperti kiriman 

berupa kalimat atau foto yang menampilkan aura dan gesture tubuh 

penuh kepercayaan diri, kalimat atau foto yang bernada humor dan 

penuh persahabatan. 

4) Perbedaan : Kiriman yang menampilkan sesuatu yang membuatnya 

berbeda dari pendahulunya (pemerintahan Kota Bandung periode 

sebelumnya), seperti kiriman berupa kalimat atau foto yang 

menampilkan upaya perbaikan yang inovatif dan birokrasi yang 

transparan, yang tidak dilakukan oleh pemerintahan periode 

sebelumnya. 

5) Terlihat : Kiriman yang menampilkan Ridwan Kamil selalu 

melakukan personal branding di berbagai kesempatan yang ada (di 

luar kegiatannya sebagai Wali Kota), seperti kiriman saat dirinya 

berperan sebagai seorang anak, kiriman saat dirinya berperan 

sebagai seorang suami, kiriman saat dirinya berperan sebagai 

seorang ayah, maupun kiriman saat dirinya berperan sebagai 

seorang sahabat. 

6) Kesatuan : Kiriman yang menampilkan kesatuan atau keselarasan 

antara etika dan moral dalam kehidupan pribadi dengan yang 

dibangun sebagai personal branding, seperti kiriman berupa 

kalimat dan foto yang menunjukkan kekompakan dengan keluarga, 

dan sumpah setia terhadap komitmen pernikahan. 
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7) Keteguhan : Kiriman yang menampilkan keteguhannya terhadap 

bentuk personal branding berupa janji-janji program yang telah 

dibangun sejak awal saat kampanye, seperti usaha dalam mengatasi 

banjir, mengatasi masalah transportasi dan kemacetan dengan 

menyediakan bus sekolah gratis, penanggulangan masalah sampah, 

menciptakan kampung juara yakni di mana dalam satu kelurahan 

terdapat minimal satu komoditi produk, menciptakan program 

smart city yakni menggunakan jejaring sosial sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi maupun laporan dari masyarakat bagi pemkot 

Bandung (http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-

gerakan-program-ridwan.html?m=1; 

http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Ka

mpanye.Ridwan.Kamil.yang.Belum.Lunas., diakses pada tanggal 2 

Maret 2016 pukul 02.32 WIB). 

8) Muhibah : Kiriman yang menampilkan sesuatu yang menjadi nilai 

tambah di mata publik, seperti nama baik yang ditunjukkan dengan 

kiriman berupa foto banyaknya warga yang menaruh simpatik dan 

senang dengan keberadaannya dengan meminta foto bersama, 

kiriman berupa foto saat memperoleh penghargaan personal, dan 

kiriman berupa foto sebagai salah satu bukti bahwa Ridwan Kamil 

terkenal bahkan sampai di luar Kota Bandung. 

  

http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-gerakan-program-ridwan.html?m=1
http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-gerakan-program-ridwan.html?m=1
http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Kampanye.Ridwan.Kamil.yang.Belum.Lunas
http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Kampanye.Ridwan.Kamil.yang.Belum.Lunas
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Definisi dari populasi ialah semua anggota dari objek yang 

ingin diketahui isinya. Populasi merupakan konsep yang abstrak, oleh 

sebab itulah populasi harus didefinisikan secara jelas, demi 

tertentukan dengan cermatnya anggota dari populasi tersebut 

(Eriyanto, 2011 : 109). Adapun populasi dari penelitian ini ialah 

kiriman yang ada pada timeline akun Fanpage Ridwan Kamil periode 

1 sampai dengan 31 Desember 2015 sebanyak 63 kiriman.  

Dipilihnya bulan Desember oleh peneliti, sebab pada bulan ini 

bertepatan dengan beberapa peristiwa atau acara yang cukup 

sentimentil jika dihubungkan dengan Ridwan Kamil sebagai seorang 

pemimpin dalam keluarga dan sebagai seorang pemimpin dari 

masyarakat luas, yakni perayaan ulang tahun pernikahan Ridwan 

Kamil, Pilkada, wisuda anak bungsu Ridwan Kamil, Hari Ibu, Maulid 

Nabi Muhammad SAW, Natal, dan jelang perayaan tahun baru.  

b. Sampel 

Sampel merupakan anggota atau bagian dari populasi. Pada 

penelitian ini, sampel yang dipilih ialah keseluruhan dari populasi.  

Berikut daftar kiriman dalam akun Fanpage Ridwan Kamil 

yang menjadi sampel pada penelitian ini: 
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Tabel 2 

Populasi/Sampel Penelitian 

No. Tanggal/Waktu Kiriman 

1 1 Desember 2015/7.00 WIB Selamat pagi, warga Bandung tercinta... 

2 1 Desember 2015/12.24 WIB Alhamdulillah, Bandung meraih penghargaan dari pemerintah pusat... 

3 1 Desember 2015/14.43 WIB Pagi warga komplen, siang unit kerja merespons... 

4 3 Desember 2015/10.09 WIB Foto Ridwan Kamil bersama istri—Atalia Praratya... 

5 3 Desember 2015/15.50 WIB Para wisatawan atau tamu yang datang ke Bandung... 

6 4 Desember 2015/14.27 WIB Pengecekan progres Taman Terapi... 

7 4 Desember 2015/19.03 WIB Hari ini mulai beroperasi tambahan rute baru... 

8 4 Desember 2015/22.36 WIB Di suasana politik yang hari ini terasa riuh merisaukan... 

9 5 Desember 2015/19.14 WIB Kurang sayang apa coba saya ke 10 camat dan 10 lurah terbaik tahun ini... 

10 7 Desember 2015/11.03 WIB Hari ini 19 tahun lalu, di 7 Desember 1996... 

11 7 Desember 2015/18.45 WIB 3 hari lagi menuju Festival Anti Korupsi 2015... 

12 8 Desember 2015/9.50 WIB Warga Bandung, sebagai bukti keseriusan Pemkot Bandung... 

13 8 Desember 2015/21.58 WIB Dahulu, zaman Romusha, saya teh cungkring hideung... 

14 9 Desember 2015/7.06 WIB Hari ini, Rabu 9 Desember 2015... 

15 9 Desember 2015/18.54 WIB Wahai para sahabat FP, marilah tetap optimis dengan Indonesia... 

16 9 Desember 2015/21.10 WIB Warga Bandung tercinta, besok akan ada peringatan hari Anti Korupsi... 

17 9 Desember 2015/22.58 WIB Warga Bandung, besok dan lusa, 10-11 Des‘ 2015... 

18 10 Desember 2015/13.29 WIB 3.000-an kelas di Bandung hari ini menyuarakan masa depan bebas korupsi... 

19 10 Desember 2015/14.43 WIB Alhamdulillah, pagi ini mendapatkan award tertinggi tahun 2015... 

20 10 Desember 2015/22.36 WIB Lagi konsen liat menu makan malam, tapi kenapa kayak akad nikah... 

21 11 Desember 2015/11.50 WIB Siang ini, seluruh 4.000-an mesjid di Bandung akan berceramah... 

22 11 Desember 2015/12.44 WIB Kemarin malam di tanggal 10 Desember 2015... 

23 11 Desember 2015/13.07 WIB Warga Bandung tercinta, program City Signate/Tata Informasi Kota... 

24 12 Desember 2015/7.08 WIB Modal nekat ngajak anak-anak muda nyanyi Halo-halo Bandung bareng Slank... 

25 12 Desember 2015/12.20 WIB Bagja amarwatasuta seorang ayah... 

26 13 Desember 2015/9.58 WIB Alhamdulillah berita baik lagi, Kota Bandung menerima penghargaan dari Menpora... 

27 14 Desember 2015/11.20 WIB Warga Bandung, mulai tahun ini proyek-proyek pembangunan 2016... 

28 14 Desember 2015/23.40 WIB Ketika api cemburu membakar dada... 

29 15 Desember 2015/9.09 WIB Wakil Walikota, Mang Oded Danial (kanan), menerima penghargaan dari Presiden... 

30 16 Desember 2015/8.22 WIB Ayo, orang-orang baik dan kreatif, kumpulkan ide-ide dan inovasinya... 

31 16 Desember 2015/19.22 WIB Ketika posisi bantal mengikuti kondisi keuangan... 

32 17 Desember 2015/10.38 WIB Alhamdulillah, kualitas udara Kota Bandung tahun ini terbersih... 

33 17 Desember 2015/21.42 WIB Pundung karena mic Pak Wali diambil siswi... 

34 18 Desember 2015/13.08 WIB Mapay lembur menyapa warga di wilayah Bojong Loa Kaler... 

35 18 Desember 2015/16.38 WIB Belajarlah pada kuntilanak, senang-susah selalu tertawa... 

36 18 Desember 2015/22.22 WIB Ketika gaji Walikota tidak cukup... 

37 19 Desember 2015/9.22 WIB Alhamdulillah, 6.000-an izin usaha kita sudah terbitkan dengan sistem online... 

38 19 Desember 2015/9.41 WIB Indahnya menikah... 

39 19 Desember 2015/19.13 WIB Jangan macem-macem ke orang Bandung... 

40 20 Desember 2015/8.16 WIB Alhamdulillah, minggu ini ―Little Bandung‖.... 

41 20 Desember 2015/20.03 WIB Baru sekarang bisa nyobain ―Seblak Seuhah‖... 

42 21 Desember 2015/9.27 WIB Alhamdulillah, menurut Bank Indonesia... 

43 21 Desember 2015/13.27 WIB Ada berjuta alasan untuk mencintai Bandung dan seisinya... 

44 22 Desember 2015/9.55 WIB Selamat Hari Ibu, wahai Ibuku dan semua Ibu di seluruh Tanah Air... 

45 22 Desember 2015/13.31 WIB Hari ini menerima anugerah tanda kehormatan Satyalancana Kebaktian Sosial... 

46 22 Desember 2015/19.40 WIB Ekspresi ketika mata ke arah upacara namun pikiran ke toilet... 

47 23 Desember 2015/8.10 WIB Pendukung garis keras... 

48 23 Desember 2015/15.58 WIB Tadi pagi merayakan puncak Hari Ibu... 

49 23 Desember 2015/16.30 WIB Siang ini di Istana Negara, Pemkot Bandung menerima award Wahana Tata Nugraha... 

50 23 Desember 2015/17.59 WIB Cradle of life... 

51 24 Desember 2015/9.11 WIB Bandung sekarang punya tim patroli kebersihan... 

52 24 Desember 2015/22.05 WIB Sebagai Walikota semua umat di Bandung... 

53 27 Desember 2015/10.39 WIB Kemarin hadir di Aceh untuk Seminar Pembangunan Berkelanjutan... 

54 27 Desember 2015/16.39 WIB Siapa teringat mantan minggu ini?... 

55 28 Desember 2015/15.55 WIB Peringatan untuk para orangtua yang memiliki motor... 

56 28 Desember 2015/20.59 WIB Ketika ayam goreng tetangga ternyata lebih menggoda... 

57 29 Desember 2015/5.50 WIB Contoh warga pikasebeleun... 

58 29 Desember 2015/9.23 WIB Wahai mahasiswa harapan mahasiswi... 

59 29 Desember 2015/11.23 WIB Wajah-wajah sumringah perwakilan mahasiswa penerima beasiswa Pemkot Bandung... 

60 29 Desember 2015/18.16 WIB Warga Kota Bandung makin bahagia... 

61 30 Desember 2015/11.16 WIB Pengen tau rasanya semut pedes menyerbu daleman?... 

62 31 Desember 2015/11.56 WIB Warga BDG, dalam rangka menyambut tahun baru 2016... 

63 31 Desember 2015/15.22 WIB Revitalisasi anak Sungai Cikapayang selesai... 

(Sumber: Olahan peneliti) 
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5. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang 

dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Kriyantono, 

2006 : 93). Dalam analisis isi ini, metode pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Dokumentasi 

Metode pengumpulan data dengan cara ini dimaksudkan 

untuk mencari data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, 

yaitu data primer yang berasal dari kiriman timeline akun Fanpage 

Ridwan Kamil. Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan screen capture kiriman pada timeline akun 

Fanpage Ridwan Kamil selama periode bulan Desember 2015. 

2) Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan sumber data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai referensi yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, sehingga dapat mendukung dalam pelaksanaan 

penelitian yang didapatkan peneliti antara lain dari buku, internet, 

coding sheet, dan penelitian lain yang dinilai relevan dengan objek 

kajian yang diangkat oleh peneliti. 

b. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan coding sheet sebagai alat ukur, 

yaitu alat yang dipakai oleh peneliti untuk menghitung atau mengukur 
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aspek tertentu dari isi media. Coding sheet memuat segala aspek yang 

ingin dilihat dalam analisis isi (Eriyanto, 2011 : 221). Proses coding 

dilakukan dengan menggunakan unit tematik, di mana coder akan 

membaca keseluruhan isi kiriman, mengamati kiriman tersebut, baru 

kemudian dapat meng-coding ke dalam kategori yang sesuai 

(Eriyanto, 2011 : 245). 

 

6. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah kesahihan pengukuran atau penilaian dalam 

penelitian. Uji validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas isi. Menurut Eriyanto (2011 : 273), sebuah alat ukur 

dikatakan memiliki validitas isi jika alat ukur tersebut menyertakan 

keseluruhan indikator dari konsep, dan tidak ada satu pun yang 

terlewat. 

Guna mengetahui personal branding Ridwan Kamil dan 

personal branding yang paling dominan ditampilkan melalui kiriman 

dalam timeline akun Fanpage Ridwan Kamil selama periode 

Desember 2015, ada delapan ukuran yang dipakai oleh peneliti. 

Ukuran tersebut diturunkan dari teori delapan konsep pembentukan 

personal branding menurut Peter Montoya. 
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b. Uji Reliabilitas 

Selain harus valid, alat ukur juga diharuskan mempunyai 

reliabilitas atau keandalan yang tinggi (Eriyanto, 2011 : 281). Dalam 

uji reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan intercoder 

reliability atau reliabilitas antar-coder, di mana peneliti dibantu oleh 

orang lain yang ditunjuk sebagai pembanding atau hakim, guna 

mengukur ketepatan penilaian dari peneliti terhadap bentuk-bentuk 

kategori dari personal branding pada timeline akun Fanpage Ridwan 

Kamil. Sistem ini dirasa tepat, karena untuk melakukan sebuah 

analisis isi kuantitatif, diperlukan pemikiran yang objektif. Maka, 

untuk menyamakan perspektif tersebut, diperlukan sebuah 

pembanding. Dengan hasil pemikiran yang dilakukan oleh peneliti, 

kemudian dibandingkan dengan pemikiran orang lain yang ditunjuk 

oleh peneliti sebagai pembanding atau hakim.  

Uji ini dikenal dengan uji antar kode, yang kemudian hasil 

peng-coding-annya dibandingkan dengan menggunakan formula dari 

Holsti, yaitu: 

CR =  2M 

   N1 + N2 

Keterangan : 

CR  : Coefficient reliability (reliabilitas antar-coder) 

M : Jumlah coding yang sama (disetujui oleh semua coder) 
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N1  : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 

N2  : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

Angka minimum yang ditoleransi dalam formula Holsti ialah 

0,7 atau 70%. Dengan kata lain, jika hasil perhitungan menunjukkan 

angka reliabilitas di atas 0,7, artinya alat ukur tersebut benar-benar 

reliabel. Namun jika yang dihasilkan adalah sebaliknya, atau di bawah 

0,7, berarti coding sheet ini bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 2011 : 

290). 

Formula reliabilitas Holsti ini akan peneliti gunakan untuk 

semua kategori yang telah ditentukan. Kemudian, hasil reliabilitas dari 

masing-masing kategori akan peneliti tampilkan dalam laporan. 

 

7. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah pengolahan 

dan analisis data. Analisis data yang peneliti gunakan ialah metode analisis 

kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan tabel frekuensi biasa. Tabel ini 

memuat frekuensi dari masing-masing kategori dan persentase (Eriyanto, 

2011 : 305). Langkah pertama adalah data dimasukkan ke dalam coding 

sheet yang di dalamnya memuat unit analisis dan kategori. Selanjutnya, data 

dianalisis menggunakan rumus Holsti dengan mengambil ukuran dari teori 

delapan konsep pembentukan personal branding menurut Peter Montoya. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mendeskripsikan kategori personal 
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branding yang tercermin dalam masing-masing kiriman pada timeline akun 

Fanpage Ridwan Kamil periode Desember 2015. Setelah hasilnya diketahui, 

kemudian peneliti akan menghitung dan menentukan bentuk personal 

branding yang paling dominan muncul dalam timeline akun Fanpage 

Ridwan Kamil periode Desember 2015. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis isi dari personal branding yang dibangun oleh Ridwan Kamil, 

serta mengetahui personal branding paling dominan dipakai dalam kiriman pada 

timeline akun Fanpage Ridwan Kamil selama periode bulan Desember 2015. 

Setelah melakukan analisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kiriman pada timeline akun Fanpage Ridwan Kamil selama periode 

Desember 2015 yang terdiri dari 63 kiriman, berdasarkan hasil yang 

diperoleh dalam tabel 28, sebanyak 53 kirimannya mencerminkan personal 

branding dengan mengambil ukuran dari teori delapan konsep pembentukan 

personal branding menurut Peter Montoya. Adapun dari 53 kiriman 

tersebut, dapat dikelompokkan ke dalam 8 kategori personal branding, 

dimana 18 kiriman atau 33,96% termasuk ke dalam kategori spesialisasi, 10 

kiriman atau 18,86% termasuk ke dalam kategori kepemimpinan, 12 

kiriman atau 22,64% termasuk ke dalam kategori kepribadian, 2 kiriman 

atau 3,77% termasuk ke dalam kategori perbedaan, 3 kiriman atau 5,66% 

termasuk ke dalam kategori terlihat, 2 kiriman atau 3,77% termasuk ke 

dalam kategori kesatuan, 3 kiriman atau 5,66% termasuk ke dalam kategori 

keteguhan, dan 3 kiriman atau 5,66% termasuk ke dalam kategori muhibah. 
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2. Sementara itu, personal branding yang paling dominan muncul pada 

kiriman dalam timeline Fanpage Ridwan Kamil periode Desember 2015, 

ialah personal branding kategori spesialisasi yang mendapat perolehan 

frekuensi sebanyak 18 kiriman atau 33,96%. 

 

B. Saran 

1. Bagi Ridwan Kamil 

Lebih memperbanyak kiriman yang berisi personal branding 

kategori perbedaan dan keteguhan. Sebab, meski pamornya sedang naik 

berkat kepribadiannya yang humoris dan sangat menganakmuda, namun 

Ridwan Kamil tetaplah seorang Walikota atau pejabat publik. Masyarakat 

secara dominan jauh lebih membutuhkan informasi dalam kiriman berupa 

kinerja-kinerjanya yang berbeda dan jauh lebih baik dari pemerintahan 

sebelumnya, serta kinerja yang menampilkan bentuk dari pemenuhan akan 

janji-janjinya semasa kampanye, agar sentimen positif tidak hanya didapat 

dari kalangan muda. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti yang ingin mengangkat tema sejenis, mungkin dapat 

mencoba menggunakan metode penelitian yang berbeda (bukan analisis isi), 

dan meneliti akun jejaring sosial lain selain Facebook, seperti Twitter, 

Instagram, atau Path. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

Protokol Pengisian Coding Sheet 

PERSONAL BRANDING PEJABAT PUBLIK DI MEDIA SOSIAL 

(Analisis Isi Timeline Akun Fanpage Ridwan Kamil Periode Desember 2015) 

Pengantar 

Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menggambarkan secara 

deskriptif personal branding yang dilakukan oleh Ridwan Kamil dan personal 

branding paling dominan yang tercermin dalam kiriman pada timeline akun 

Fanpage Ridwan Kamil periode Desember 2015. Bacalah dengan saksama 

petunjuk pengisian ini, yang menjadi dasar Anda dalam mengisi coding sheet. 

Personal Branding 

Penelitian ini hanya menyertakan personal branding. Personal branding yang 

dimaksud ialah kiriman yang berisikan tentang delapan konsep pembentukan 

personal branding menurut Peter Montoya, yaitu spesialisasi, kepemimpinan, 

kepribadian, perbedaan, terlihat, kesatuan, keteguhan, dan muhibah, yang 

tercermin dalam kiriman pada timeline akun Fanpage Ridwan Kamil periode 

Desember 2015. 

Prosedur 

Bacalah setiap kiriman pada timeline akun Fanpage Ridwan Kamil periode 

Desember 2015 dengan teliti. Kemudian, baca juga petunjuk pengisian ini agar 



 

Anda menempatkan personal branding dalam kategori yang tepat. Setelah itu, 

isilah coding sheet dengan angka pada bidang yang telah disediakan. 

Q1: Personal Branding 

1 = Spesialisasi: 

a = Ability: Kiriman yang menampilkan foto atau video yang berisi bangunan 

hasil desain Ridwan Kamil, yang selaras dengan keahlian dan latar 

belakang pendidikannya dalam bidang arsitektur. 

b = Behavior: Kiriman yang menampilkan kalimat dan foto berupa ajakan 

pada warga untuk ikut terlibat atau berkontribusi memberikan ide yang 

inovatif bagi kemajuan Kota Bandung. 

c = Lifestyle: Kiriman yang menampilkan lifestyle atau gaya hidup sehari-hari 

Ridwan Kamil, seperti mengendarai sepeda ke tempat kerja. 

d = Mission: Kiriman yang menampilkan kalimat atau foto berupa ajakan 

pada warga untuk mengikuti program-program Pemkot, himbauan untuk 

tertib dalam menggunakan fasilitas umum, kerjasama tugas dengan 

pemimpin dari daerah lain. 

e = Product: Kiriman yang menampilkan produk yang telah dihasilkan, 

seperti foto penghargaan yang didapat, informasi jadwal acara yang 

diadakan, informasi program yang diselenggarakan, pembuatan fasilitas 

penunjang di ruang publik. 



 

f = Profession – niche within niche: Kiriman yang menampilkan pekerjaan 

sampingan atau rangkap yang digeluti, seperti kiriman berupa kegiatan 

saat menjadi seorang arsitek atau dosen. 

g = Service: Kiriman yang menampilkan cara dalam melayani atau memberi 

pelayanan pada orang lain dengan tidak diskriminasi, seperti memberi 

pelayanan bagi kaum difabel, bagi pelaku tindak kriminal, maupun bagi 

warga dengan keyakinan beragama yang berbeda. 

2 = Kepemimpinan: Kiriman yang menampilkan cara memimpinnya pada 

bawahan maupun warga, seperti memberi apreasiasi pada bawahan yang 

memiliki kinerja baik, membantu untuk mendorong produktivitas para warga 

demi kemajuan Kota Bandung, memberikan informasi berupa program 

maupun acara yang dilaksanakan maupun didukung oleh Pemkot Bandung. 

3 = Kepribadian: Kiriman yang menampilkan sifat hakikinya yang tercermin pada 

sikap yang berbeda dari orang lain, seperti kiriman berupa kalimat atau foto 

yang menampilkan aura dan gesture tubuh penuh kepercayaan diri, kalimat 

atau foto yang bernada humor dan penuh persahabatan. 

4 = Perbedaan: Kiriman yang menampilkan sesuatu yang membuatnya berbeda 

dari pendahulunya (pemerintahan Kota Bandung periode sebelumnya), seperti 

kiriman berupa kalimat atau foto yang menampilkan upaya perbaikan yang 

inovatif dan birokrasi yang transparan, yang tidak dilakukan oleh 

pemerintahan periode sebelumnya. 



 

5 = Terlihat: Kiriman yang menampilkan Ridwan Kamil selalu melakukan 

personal branding di berbagai kesempatan yang ada (di luar kegiatannya 

sebagai Wali Kota), seperti kiriman saat dirinya berperan sebagai seorang 

anak, kiriman saat dirinya berperan sebagai seorang suami, kiriman saat 

dirinya berperan sebagai seorang ayah, maupun kiriman saat dirinya berperan 

sebagai seorang sahabat. 

6 = Kesatuan: Kiriman yang menampilkan kesatuan atau keselarasan antara etika 

dan moral dalam kehidupan pribadi dengan yang dibangun sebagai personal 

branding, seperti kiriman berupa kalimat dan foto yang menunjukkan 

kekompakan dengan keluarga, dan sumpah setia terhadap komitmen 

pernikahan. 

7 = Keteguhan: Kiriman yang menampilkan keteguhannya terhadap bentuk 

personal branding berupa janji-janji program yang telah dibangun sejak awal 

saat kampanye, seperti usaha dalam mengatasi banjir, mengatasi masalah 

transportasi dan kemacetan dengan menyediakan bus sekolah gratis, 

penanggulangan masalah sampah, menciptakan kampung juara yakni di mana 

dalam satu kelurahan terdapat minimal satu komoditi produk, menciptakan 

program smart city yakni menggunakan jejaring sosial sebagai wadah untuk 

menampung aspirasi maupun laporan dari masyarakat bagi pemkot Bandung 

(http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-gerakan-program-

ridwan.html?m=1; 

http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Kampanye.R

http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-gerakan-program-ridwan.html?m=1
http://www.wisatabdg.com/2013/09/inilah-beberapa-gerakan-program-ridwan.html?m=1
http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Kampanye.Ridwan.Kamil.yang.Belum.Lunas


 

idwan.Kamil.yang.Belum.Lunas., diakses pada tanggal 2 Maret 2016 pukul 

02.32 WIB). 

8 = Muhibah: Kiriman yang menampilkan sesuatu yang menjadi nilai tambah di 

mata publik, seperti nama baik yang ditunjukkan dengan kiriman berupa foto 

banyaknya warga yang menaruh simpatik dan senang dengan keberadaannya 

dengan meminta foto bersama, kiriman berupa foto saat memperoleh 

penghargaan personal, dan kiriman berupa foto sebagai salah satu bukti 

bahwa Ridwan Kamil terkenal bahkan sampai di luar Kota Bandung. 

  

http://regional.kompas.com/read/2014/09/16/12201411/Ini.Janji.Kampanye.Ridwan.Kamil.yang.Belum.Lunas


 

Coding Sheet : Personal Branding Pejabat Publik di Media Sosial 

(Analisis Isi Timeline Akun Fanpage Ridwan Kamil Periode 

Desember 2015) 

Nama Coder : Zamiatul Laelly 

Status  : Peneliti/Coder 1 

No. Unit Analisis Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1.  

 

 

 

 

 

Personal 

Branding 

Spesialisasi 1. Ability 1  

 

 

22 

2. Behavior 1 

3. Lifestyle 1 

4. Mission 4 

5. Product 12 

6. Profession – niche 

within niche 

- 

7. Service 3 

2. Kepemimpinan  12 

3. Kepribadian 12 

4. Perbedaan 2 

5. Terlihat 4 

6. Kesatuan 2 

7. Keteguhan 5 

8. Muhibah 4 

Jumlah Total 63 



 

Coding Sheet : Personal Branding Pejabat Publik di Media Sosial 

(Analisis Isi Timeline Akun Fanpage Ridwan Kamil Periode 

Desember 2015) 

Nama Coder : Utari Purwo Pangestu, S.Sy 

Status  : Tenaga Pengajar/Coder 2 

No. Unit Analisis Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1.  

 

 

 

 

 

Personal 

Branding 

Spesialisasi 1. Ability 2  

 

 

24 

2. Behavior 1 

3. Lifestyle 1 

4. Mission 3 

5. Product 14 

6. Profession – niche 

within niche 

- 

7. Service 3 

2. Kepemimpinan  11 

3. Kepribadian 13 

4. Perbedaan 2 

5. Terlihat 3 

6. Kesatuan 3 

7. Keteguhan 4 

8. Muhibah 3 

Jumlah Total 63 



 

Coding Sheet : Personal Branding Pejabat Publik di Media Sosial 

(Analisis Isi Timeline Akun Fanpage Ridwan Kamil Periode 

Desember 2015) 

Nama Coder : Mochammad Haririe 

Status  : Mahasiswa Universitas Mercubuana Yogyakarta/Coder 3 

No. Unit Analisis Kategorisasi Dimensi Jumlah Total 

1.  

 

 

 

 

 

Personal 

Branding 

Spesialisasi 1. Ability 2  

 

 

25 

2. Behavior 1 

3. Lifestyle 1 

4. Mission 3 

5. Product 15 

6. Profession – niche 

within niche 

- 

7. Service 3 

2. Kepemimpinan  10 

3. Kepribadian 12 

4. Perbedaan 2 

5. Terlihat 4 

6. Kesatuan 2 

7. Keteguhan 4 

8. Muhibah 4 

Jumlah Total 63 
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